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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran gaya magnet dengan metode inkuiri di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan. Metode penelitian yang digunakan  matode 
deskriptif dengan bentuk penelitian tindakan kelas. Penelitian ini dilakukan 
sebanyak 2 siklus, setiap siklus terdiri dari 1 kali pertemuan. Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I yaitu total skor IPKG I 15,7 dan rata-ratanya 3,14 pada siklus II 
didapatkan peningkatan yaitu total skor IPKG I 17,3 dan rata-ratanya 3,46. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I total IPKG II 10,45 dan rata-ratanya 3,45 pada siklus II didapatkan 
peningkatan yaitu total skor IPKG II 11, 84 dan rata-ratanya 3, 94. Sedangkan 
hasil belajar siswa pada siklus I total skor 1260 dan rata-ratanya 6,3 terdapat 
peningkatan pada siklus II total skor 1420 dan rata-ratanya 7,1. Dari analisis data 
yang diperoleh, hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat 
menigkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam tentang gaya magnet.  
Kata kunci : Peningkatan, Hasil Belajar, Metode Inkuiri 
Abstract: This study aimed to describe the improvement of student learning 
outcomes in learning the methods of inquiry magnetic force in Elementary School 
fifth grade 8 Anjongan.The method used matode descriptive form of action 
research.This research was conducted by 2 cycles, each cycle consisting of 1 
meeting. The results obtained are the teacher's ability to plan the implementation 
of learning in the first cycle that I IPKG total score of 15.7 and the average is 3.14 
in the second cycle, namely an increase in the total scores obtained IPKG I 17.3 
and the average is 3.46. The ability of teachers to implement the lesson plan in the 
first cycle total IPKG II averaged 10.45 and 3.45 on the second cycle, namely an 
increase in the total scores obtained IPKG II 11, 84 and the average is 3, 94. 
While the learning outcomes of students in the first cycle a total score of 1260 and 
the average is 6.3 second cycle there is an increase in the total score of 1420 and 
the average is 7.1. From the analysis of the data obtained, it is shown that the use 
of inquiry methods to boost student learning outcomes Elementary School fifth 
grade 8 Anjongan on science learning about magnetic forces. 
Keywords: Improvement, Learning Outcomes, Methods of Inquiry 
ara yang dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan yaitu dengan 
memperbaiki pembelajaran dengan model-model pembelajaran yang 
mendukung dalam kegiatan belajar. Dengan adanya beragam model pembelajaran 
diharapkan siswa lebih aktif dan dapat menerima pelajaran dengan baik, dengan 
demikian kegiatan pembelajaran akan terasa menyenangkan. Dalam menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan hal penting bagi guru adalah memahami 
cara-cara siswa memperoleh pengetahuan dari kegiatan belajar. Pada metode 
pembelajaran inkuiri siswa diberi kesempatan untuk tahu atau terlibat secara aktif 
dalam menemukan konsep dari fakta-fakta yang dilihat dari lingkungan dengan 
bimbingan guru.  
Berdasarkan pengalaman selama mengajar mata pelajaran khususnya Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) materi gaya magnet di kelas V SD Negeri 08 Anjongan 
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tindakan kelas di sekolah tersebut, 
karena dari hasil observasi penulis pada siswa kelas V SD Negeri 08 Anjongan 
diperoleh informasi bahwa siswa sering mengalami kesulitan untuk memahami 
materi yang disampaikan khususnya materi gaya magnet. Hal ini ditunjukkan dari 
hasil belajar yang diperoleh siswa yang nilai hariannya belum mencapai 
ketuntasan. 
Dari daftar nilai  ulangan harian dapat diketahui nilai ulangan harian rata-
rata materi gaya magnet yaitu 60. Rendahnya hasil ulangan harian siswa diduga 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah gaya mengajar Guru yang 
kurang bervariasi, mengajar dengan model pembelajaran konvensional yaitu 
menjelaskan, mencatat, dan memberikan latihan, sehingga pembelajaran 
cenderung didominasi oleh Guru, kurang melibatkan siswa dalam 
pembelajarannya, sehingga siswa kurang berinteraksi dan bekerja sama dalam 
memecahkan masalah, menjadikan siswa tampak bosan dalam melaksanakan 
pembelajaran. Kurangnya pengetahuan atau inovasi guru terhadap model, strategi, 
metode dan pendekatan pengajaran dalam penyampaian materi menjadikan siswa 
sulit untuk memahami materi yang diajarkan. Ketidakpahaman siswa terhadap 
materi menyebabkan aktivitas siswa dalam belajar seperti bertanya, menjawab 
pertanyaan Guru, menyelesaikan soal-soal Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi 
rendah, sehingga berpengaruh pada hasil belajar yang belum mencapai Kriteria 
Ketuntasan  Minimal (KKM) 65. 
Berdasarkan fakta-fakta diatas, maka dianggap perlu mengadakan 
perbaikan dalam proses pembelajaran dengan merubah model pembelajaran dari 
yang biasa yaitu pembelajaran konvensional seperti menjelaskan, catatan,dan 
latihan menjadi pembelajaran dengan metode inkuiri yaitu menemukan sendiri. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan metode inkuiri diharapkan dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa, siswa tidak berharap banyak dari guru. 
Pembelajaran dengan metode ini siswa bisa diberi kemandirian untuk belajar 
dengan memanfaatkan aneka sumber belajar tersebut. 
Secara umum masalah penelitian ini adalah “ Apakah dengan 
menggunakan metode inkuiri pada pembelajaran gaya magnet dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar?”. Berdasarkan masalah 
umum tersebut, selanjutnya diuraikan lagi menjadi sub-sub masalah yaitu sebagai 
berikut : (1) Bagaimana kemampuan Guru menyusun rencana pelaksanaan 
C 
pembelajaran tentang gaya magnet dengan metode inkuiri di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 8 Anjongan? (2) Bagaimana kemampuan Guru melaksanakan 
pembelajaran gaya magnet dengan metode inkuiri di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 8 Anjongan? (3) Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran gaya magnet dengan metode inkuiri di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 8 Anjongan? 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran gaya magnet dengan metode inkuiri di kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah : (1) Untuk mendeskripsikan kemampuan Guru menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada pembelajaran gaya magnet dengan metode 
inkuiri di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan. (2) Untuk mendeskripsikan 
kemampuan Guru melaksanakan pembelajaran gaya magnet dengan metode 
inkuiri di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan. (3) Untuk menganalisis 
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran gaya magnet dengan metode 
inkuiri di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan.  
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan 
atau sains yang semula berasal dari bahasa inggis ‘science’. Kata ‘science’ sendiri 
berasal dari kata dalam bahasa latin ‘scientia’  yang berarti saya tahu. ‘Science’ 
terdiri dari social sciences (ilmu pengetahuan social) dan natural science (ilmu 
pengetahuan alam), dalam perkembangannya science sering diterjemahkan 
sebagai sains yang berarti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA adalah suatu 
kumpulan teori yang sistematis penerapannya secara umum terbatas pada gejala-
gejala alam dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan 
eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka dan jujur 
(Trianto, 2012:136). Ilmu Pengetahuan Alam adalah studi mengenal alam sekitar 
dalam hal ini berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu 
proses penemuan (Worldpress, 2012). Sedangkan menurut peneliti ilmu 
pengetahuan alam merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang 
diperoleh dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang bersifat umum 
sehingga akan terus disempurnakan. Menurut peneliti ilmu pengetahuan alam 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia 
melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. 
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling 
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran (Oemar Hamalik,1995:57 dalam 
Lia Yulianti 2013). Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru 
dan siswa yang saling bertukar informasi (Haryanto, 2012). Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam adalah ilmu yang mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi 
di alam dengan melakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan 
teori agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisai 
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyususnan dan penyajian gagasan-gagasan 
(Blogspot, 2012). Pembelajaran IPA menurut peneliti adalah proses untuk 
membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik pada materi ilmu 
pengetahuan alam, yang mempelajari tentang alam dan sekitarnya. 
Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD/MI meliputi : (1) Makhluk hidup 
dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan 
lingkungan serta kesehatan. (2) Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi 
cair, padat dan gas. (3) Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, 
magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana. (4) Bumi dan alam semesta 
meliputi tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya. (Kurikulum 
2006:485). 
Kata inkuiri juga sering dinamakan heuriskin yang berasala dari bahasa 
yunani, yang memiliki arti saya menemukan. Metode inkuiri berkaitan dengan 
aktivitas pencarian pengetahuan dan pemahaman untuk memuaskan rasa ingin 
tahu sehingga siswa akan menjadi pemikir kreatif yang mampu memecahkan 
masalah (Worldpress, 2012). Sund, seperti yang dikutip dalam Suryosubroto 
1993:193 dalam Trianto 2009, menyatakan bahwa discovery merupakan bagian 
dari inkuiri atau inkuiri merupakan perluasan proses discovery yang digunakan 
lebih mendalam. Inkuiri yang dalam bahasa inggis inquiri, berarti pertanyaan atau 
pemeriksaan, penyelidikan. Inkuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan 
manusia untuk mencari atau memahami informasi. Metode inkuiri merupakan 
bagian inti dari kegiatan pembelajaran berbasis kontekstual. Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat 
fakta-fakta, tetapi hasil dari menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang 
kegiatan menemukan, apapun materi yang diajarkannya menurut Trianto 
(2011:114). Menurut Totok Yulianto 2013 Metode inkuiri adalah metode 
pembelajaran dimana siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses penemuan, 
penempatan siswa lebih banyak belajar sendiri serta mengembangkan keaktifan 
dalam memecahkan masalah. Metode inkuiri adalah suatu cara menyampaikan 
pelajaran dengan menelaah sesuatu yang bersifat mencari secara kritis, analisis 
dan argumentative (ilmiah) dengan menggunakan langkah-langkah tertentu 
menuju kesimpulan (Usman, 1993:124 dalam Muchlisin Riadi 2013).  
Adapun kelebihan metode inkuiri adalah sebagai berikut : (1) Siswa aktif  
dalam kegiatan belajar. (2) Membangkitkan motivasi belajar siswa. (3) Siswa 
memahami benar bahan pelajaran. (4) Menimbulkan rasa puas bagi siswa dan 
menambah kepercayaan pada diri sendiri menjadi penemu. (5) Siswa dapat 
mentransfer pengetahuannya dalam berbagai konteks. (6) Melatih siswa belajar 
mandiri. Sedangkan kekurangan metode inkuiri adalah sebagai berikut : (1) 
Menyita waktu banyak. (2) Cara belajar ini diperlukan adanya kesiapan mental. 
(3) Tidak semua siswa dapat melakukan penemuan. (4) Tidak berlaku untuk 
semua topik. (5) Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar, karena 
sangat merepotkan guru. (Muchlisin Riadi 2013).  
Menurut Sanjaya (dalam wordpres 2012) mengemukakan secara umum 
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan metode inkuiri dapat 
menggunakan langkah-langkah, yaitu : orientasi, merumuskan masalah, 
mengajukan hipotesis, mengumpulkan data, menguji dan merumuskan 
kesimpulan.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (dalam Indra 2009) hasil belajar 
merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi 
guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang 
lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Menurut Oemar Hamalik 
(dalam Indra 2009) hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi 
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pada umumnya hasil belajar dapat 
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu; ranah kognitif, psikomotor dan afektif. 
Secara eksplisit ketiga ranah ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Setiap mata 
pelajaran selalu mengandung ketiga ranah tersebut, namun penekanannya selalu 
berbeda. Mata pelajaran praktek lebih menekankan pada ranah psikomotor, 
sedangkan mata pelajaran pemahaman konsep lebih menekankan pada ranah 
kognitif. Namun kedua ranah tersebut mengandung ranah afektif. Ranah 
psikomotor berhubungan dengan hasil belajar yang pencapaiannya melalui 
keterampilan manipulasi yang melibatkan otot dan kekuatan fisik. Ranah 
psikomotor adalah ranah yang berhubungan aktivitas fisik, misalnya; menulis, 
memukul, melompat dan lain sebagainya. Ranah kognitif berhubungan erat 
dengan kemampuan berfikir, termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, 
rnemahami, mengaplikasi, menganalisis, mensintesis dan kemampuan 
mengevaluasi. Sedangkan ranah afektif mencakup watak perilaku seperti sikap, 
minat, konsep diri, nilai dan moral (Worldpress, 2013). Jenis hasil belajar 
Menurut Horward Kingsley (dalam indra, 2009) hasil belajar ada 3 jenis yaitu : 
Keterampilan dan kebiasaan, Pengetahuan dan pengertian, Sikap dan cita-cita. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar Menurut Munadi (Rusman, 
2012:124 dalam Dedi, 2013) antara  lain meliputi faktor internal dan faktor 
eksternal.  
 
METODE 
Metode penelitian menggunakan metode deskriptif. Dengan menggunakan 
metode deskriptif, peneliti dapat melakukan pengamatan secara berkelanjutan 
terhadap penelitian berdasarkan apa yang dilihat dan diamati selama 
berlangsungnya proses penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian ini dapat 
diperoleh dengan baik. Bentuk penelitian adalah penelitian tindakan kelas (PTK) 
dan sifat penelitian bersifat kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah 
Dasar Negeri 8 Anjongan, Kecamatan Anjongan, Kabupaten Pontianak. Adapun 
subjek penelitian adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan, 
Kecamatan Anjongan, Kabupaten Pontianak. Semester II Tahun ajaran 
2013/2014. Jumlah siswa kelas V adalah 20 siswa, terdiri dari 9 siswa laki-laki 
dan 11 siswa perempuan. Data yang diperoleh dalam skiripsi adalah Data skor 
kemampuan guru menyusun RPP, data skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan data hasil belajar siswa pada ilmu pengetahuan alam khususnya 
materi gaya magnet. Sumber data dalam skripsi ini adalah : Kemampuan guru 
menyusun rencana pembelajaran tentang gaya magnet di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 8 Anjongan pada siklus I dan II. Data skor tentang kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran materi gaya magnet di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
8 Anjongan dengan menggunakan metode inkuiri pada siklus I dan II. Data hasil 
belajar berupa data nilai hasil belajar siswa pada pembelajaran gaya magnet pada 
siklus I dan II.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah : Teknik observasi 
langsung, yakni cara pengumpulan data yang dilakukan oleh siswa saat penelitian 
tindakan langsung dalam pembelajaran. Pengukuran adalah penetapan atau 
pemberian angka terhadap objek atau fenomena menurut aturan tertentu. Alat 
pengumpul data berupa tes dan lembar observasi.  
Adapun data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut :  
(1) Untuk mendeskripsikan kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) pada pembelajaran gaya magnet dengan metode inkuiri, 
data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor dihitung 
dengan rumus : 
               Jumlah Skor  
  X =  
          Banyak aspek yang diamati 
(2) Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran gaya magnet dengan metode, 
data dianalisis dengan perhitungan rata-rata skor. Rata-rata skor dihitung 
sengan rumus : 
             Jumlah Skor  
 X =                                                  
        Banyak aspek yang diamati 
(3) Peningkatan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran gaya magnet 
dengan metode inkuiri, data dihitung dengan perhitungan nilai rata-rata dan 
persentase  
    ∑X 
             X =  
∑F  
 
Persentase dihitung dengan rumus  
n 
% = 
N 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 
Anjongan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Penelitian ini dilakukan 
atas dasar permasalahan-permasalahan yang ada di kelas tersebut. Permasalahan 
yang ada yaitu hasil belajar siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan 
maksimal (KKM). Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti sebagai 
guru dengan guru kolaborator sebagai pengamat dalam menerapakan 
pembelajaran dengan metode inkuiri. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 
siklus dimana disetiap siklus dilaksanakan satu kali pertemuan dengan materi 
gaya magnet. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data 
kemampuan peneliti sebagai guru dalam menyusun dan melaksanakan 
pembelajaran dengan metode inkuiri dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam tentang gaya magnet. Untuk itu peneliti bersama guru 
kolaborator sebagai pengamat melakukan Penelitian Tindakan Kelas.  
Data hasil kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I yaitu total skor IPKG I 15,7 dan rata-ratanya 3,14 pada siklus II 
didapatkan peningkatan yaitu total skor IPKG I 17,3 dan rata-ratanya 3,46. Data 
hasil kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I total IPKG II 10,45 dan rata-ratanya 3,45 pada siklus II didapatkan 
peningkatan yaitu total skor IPKG II 11, 84 dan rata-ratanya 3, 94. Sedangkan 
hasil belajar siswa pada siklus I total skor 1260 dan rata-ratanya 6,3 terdapat 
peningkatan pada siklus II total skor 1420 dan rata-ratanya 7,1.  
 
Pembahasan  
Dari hasil pengamatan pelaksanaan siklus I terhadap kemampuan guru 
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada materi gaya magnet, kemudian 
dilakukan refleksi oleh peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil refleksi diperoleh 
kesepakatan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus I belum optimal seperti 
apa yang telah direncanakan. Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru 
melaksanakan pelaksanaan pembelajaran belum optimal yaitu melaksanakan 
pembelajaran tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Untuk hasil 
belajar siswa pada siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan maksimal yaitu 65.  
Untuk memperbaiki langkah-langkah pembelajaran pada siklus I serta 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
tentang gaya magnet dengan metode inkuiri, maka peneliti bersama guru 
kolaborator memutuskan untuk melaksanakan siklus II. Dari hasil pengamatan 
pelaksanaan siklus II terhadap kemampuan guru menyusun dan melaksanakan 
rencana pelaksanaan pembelajaran  serta hasil belajar siswa dilakukan refleksi 
kemudian dilaksanakan diskusi antara peneliti dan guru kolaborator. Dari hasil 
refleksi dan diskusi, diperoleh kesepakatan bahwa penggunaan metode inkuiri 
pada pembelajaran gaya magnet dapat membantu guru meningkatkan kinerjanya 
dalam pembelajaran. Berdasarkan dari hasil refleksi tersebut peneliti bersama 
guru kolaborator sepakat untuk menghentikan penelitian pada siklus II, hal ini 
karena data yang diperoleh sudah mencapai titik jenuh dan terdapat peningkatan 
baik dari kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Dengan demikian peneliti bersama guru kolaborator sepakat untuk 
menghentikan penelitian ini.  
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan penelitian yang dilakukan, maka 
masalah dan sub masalah yang telah dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian, penggunaan metode inkuiri pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam tentang gaya magnet dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Anjongan.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan pelaksanaan, hasil dan pembahasan penelitian yang telah 
diuraikan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan metode inkuiri dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
tentang gaya magnet. Kemampuan guru menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus I yaitu total skor IPKG I 15,7 dan rata-ratanya 3,14 pada 
siklus II didapatkan peningkatan yaitu total skor IPKG I 17,3 dan rata-ratanya 
3,46. Kemampuan guru dalam melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus I total IPKG II 10,45 dan rata-ratanya 3,45 pada siklus II didapatkan 
peningkatan yaitu total skor IPKG II 11, 84 dan rata-ratanya 3, 94. Sedangkan 
hasil belajar siswa pada siklus I total skor 1260 dan rata-ratanya 6,3 terdapat 
peningkatan pada siklus II total skor 1420 dan rata-ratanya 7,1. 
 
Saran  
Dalam melaksanakan penelitian ini, diharapakan kepada guru-guru agar 
lebih memperhatikan cara penyampaian materi pembelajaran, khususnya 
diharapkan dapat mencoba menggunakan metode pembelajaran inkuiri. Hasil 
belajar siswa akan lebih bisa meningkat jika pemberian materi pembelajaran tidak 
hanya berfokus pada bagaimana guru menjelaskan, mencatat tetapi lebih 
meningkatkan cara berfikir siswa. Untuk peneliti-peneliti selanjutnya diharapakan 
bisa memberikan pembelajaran saat penelitian dengan menggunakan banyak 
metode pembelajaran lainnya tidak hanya berfokus pada metode inkuiri.   
 
DAFTAR RUJUKAN 
Blogspot. 2012. Hakekat pembelajaran ipa di SD. http://cumanulisaja.blogspot . 
com /2012 /10 /hakekat -pembelajaran-ipa-di-sd.html?m=1 (diakses 
tanggal 6 januari 2014) 
Dedi. 2013. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar. http://dedi26.blogspot. 
com/2013/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html?m=1 (diakses 
tanggal 6 januari 2014) 
Haryanto. 2012. Pengertian dan tujuan pembelajran. http:// belajarpsikologi. 
com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/ (diakses tanggal 6 januari 2014) 
Indramunawar. 2009. Hasil belajar. http:// indramunawar. blogspot. com/2009/06/ 
hasil-belajar-pengertian-dan-definisi.html?m=1(diakses tanggal 5 januari 
2014) 
Kurikulum. 2006. Kurikulum tahun 2006. Jakarta : Menteri pendidikan nasional 
Muchlisin Riadi. 2013. Metode Inkuiri. http:// www. Kajianpustaka .com/2013/07 
/metode-inkuiri.html?=1(diakses pada tanggal 4 januari 2014) 
Trianto. 2012. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif. Jakarta : Prenada 
Media 
Worldpress. 2012. Fungsi mata pelajaran ipa. http://l aporanipa. Wordpress . com 
/tag/fungsi-mata-pelajaran-ipa/(diakses tanggal 6 januari 2014) 
Worldpress. 2012. Metode inkuiri.http:// fkippgsd. wordpress. com/2012/ 06/11/ 
metode-inkuiri-2/(diakses tanggal 6 januari 2014) 
Worldpress. 2013. Penilaian hasil belajar. http://zaifbio.wordpress. 
com/2013/07/12/penilaian-hasil-belajar-berdasarkan-aspek-kognitif-
afektif-dan-psikomotor/(diakses tanggal 6 januari 2014)  
 
 
 
 
 
 
 
